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Abstract
Manf taclofs ha!e beer lbund 1()) be related Io the limrng ol lhc eruption ofpernranenl leeth In a
popular ion.  e g rac ia l  composi t ion.  scx.  c l inate and socio econonr ic  otdr t ion The a im of the stud)  is  lo
compare the ages oferupt ion ofpemanent  tec lh rn chi ldren wi th and $ i thoul  undernul r i i ion problems
A rumbef  o1-1216 school  ch i ldren aged 5 l4  teaf \  !c lccted i iom 5 underdeveloped ! i l lages In
Kabupaten Serang and Pandeglang were taken as sub ects A t{rnh *as considered to have erupred ifany
part ofrhe crown had penelraled rhe gingi!a. LJndenrLrrrilion was asscssed as such ifthe score ofheighl-
for-aged was less than 70% of  N{cdian Wt lO-NCl lS s landard Ihestud)  iound lhat  34, '10/0 of$e subiects
had under nutr i t ion problenrs and the a!erage l inc oferupt ion ofa l l  upperand lower teeth of the boys
and girls t!ithout undernutrition (normal) wete srgnificantl) i-astef compare to thal of boys and girls
havins Lrndemutf i t ion (P<0001) Teeth erupt ion in  bols  wi th urdernutr l l ion problen \ere s lower lhan
thatof thegi f ls  Conclus ion:  fur thers lud\  is  recommended s inc€ undernutr r r ion problems were importanl
tactors ! \h ich nra)  in f lLrence the t ime ofboth ctupl ror l  n  Indone! ian chi ldren.
Ke\  $ofds Denl i t ionr  pennanenl  teeth:  r ruptron.  und.mLr l l i t ion
i
j
Berdasarkan bcrbagai penel i t iaD
),ang di lakukan. maka di temukan berbagai
thktof fang berhubungan dengan erupsi
gigi  dalam mulul .  nisalr)a perbedaan ras,
pcrbedaan sex. perbcdaan faktor lingkungan
sepert i  sosial  ekonorr i .  ik l im dan daerah
dengan kandurgan f luor yang t inggi.
Berdasarkan penelitian cfoss sectional
yang dilakukan oleh D-joharnas'. maka
lerlihat adanya perbcdaan yang bennakna
antara umur enrpsi  gigi  pennanen anak di
lndonesia dcngan aDak dinegafa Inaju.
ILr juan dari  penel i l ian ini  adalah
unlrLk membandingkan .rr l lu erupsi Slgr
pernrancn anak dcngarr keadaan gizl
k:ku Rnd Ddrttto Fehr!urd Stktr
k t I " I ! , l . I r  $ d k r , r  ( r t r p . r  d r r r l  d ( , r t : r I  i i l
normal,
Bahan dan Cara Kerja
Pencl i t ian ini  merupakan penel i l ian
p e n d a h u l u a ' 1  ] a r p  d ' l a k u k d n  \ c c a r d  ! r . ' \
,e,r iondr . lengrn lel 'n ik pJr p. ' i \  <
. d r n p l i r g .  : e b d g a r  . u b l e k  d i a m b i l  s n d l -
drrak .e\oldh da.ar u. ia 5-14 rahun pala
l i m a  ) e k o l a h  d a ) a l  d c s a  l e n i n g g a l  r l D f ,  d i
Kabupalen Serang.dan ParrdeglanS
Propinsi  Banten. Keselunrhan sublel  )ang
drperik.d D<n.Inlah l ,  o orang a rak r . t t rg
t e r d i r i  d a r  l 8 o  d n a .  l a k i - l a L  d d r r  i : 0 0
anak per<rnpuarr Ddrl  le.<luruharl  dr,ak'
anak lersebut ternl_ata dUUmpai bahwa
33.'19lo dari mereka bcrada dalam keadaan
Iurang dr, ,r  I  mur diL.rrdl  seh udi r \ id ldJ r
u l a n 3  t a l r r r r r  l c r d k h i r  d a r  o j  ^  t  " r r f i d c r r . <
l in l i l  unluk perbedaan amtar means
digunakan dalam evaluasi kemaknaan
i l , r o ) t i k .  R a t a - r a l d  u m u r  i r n a k  I a l r - l a k i
adalah 9.51 tahun (11 96) dan perempuan
9.10 tahun (11.78).  IVlereka dibagi dalam
kelornpok dengan gizi  kufang dan
kelonrpok gizi  no nal Seseorang
dinvarakan rengalami gizi  kurang apabi la
ni lai  Tinggi per Ut l lur l -ang dimi l ik in)a
a d a l a h  d i h a q a h  - 0 " 0  o f  V e d i a r r  \ \ H O -
\H( s slanddrd. \ebrrdh srg
d i r r r n r a k a r ' d r c a r a t  . e h a g a i  l c l d h  e r l l p .
d p d h i l a  . d l a h  .  r t r r  b a : r : r r r  d a r , i  L " t " t r a  . t :
telah nienernbus gingi\a Di lakukan analrsis
dal.l perbedaan antara rata_rata usia
ncn r rn 'h r r l  a r ru r ! i  d r r : r k  l ak  - l n l r  d l l r r  a r ra t .
percmpuan )arg nempunyai kelainan "gizl
kurang dan anak laki-laki dan anak
perenrpuan yang tidak memiliki kelainan.
Hasil
Dalam f(neli t idn rnr di jumPai
bah\\a 30% anak lak;laki dengan keadaan' f - i z r  t u ra r rg  be ru ( i a  n la ra  l 0  12  tahun
dan 50% da.i anak percmPuan dengan
lea,laan rer' .rbut bertr. ia nlara q-l l  lahul .
Namun secam keseluruhan lak ada
prrh.d"alang befmaln,r dofi Jumlatr
anak lakr-lakr yang mengalami Bizl kurang
drbarrdi l 'gkan dengan jrrmlah arrar
pcre'p an dengan kelaindn )ang samJ.
(P0 .05 )
Tabel 1 memperlihatkan perbedaan
\.,r ' i  ocrnr.r lrra dart \aktu erup5i gigi
pcn rdren anak ldki- ldl i  normdl dengan
anak laki- laki yang mengalami gizi kurang
sedd|lglarr label 2 memperlrhatlan J'eadaan
].f l1g .drna padd anal pelempuan Anak-
anak J_ang m€ngalami gizi kurang ternyata
rncnEalami kelambatan pertumbuhan pada
incisif  sentral rahang atas, caninus rahang
nras dar faharrg bauah. dan molar 'at-
ral larg ala. Rata-raLa $aklu erupsi dari
scmua gigi geligi atas dan ba\'rah pada
kelompol anak lakr_lal i  dan artal
perenlpuan ormal secara bermakna lebih
cepal dari waklu pertumbuhan kelompok
a'r.r l  lakr-laki ddtl anal perernpuan )ang
rndrgalarni ke arndn gr/ i  lurarrg I P-o.00l i
6t0 Temu I lmiah KPPIKG Xl l l
Pefidndngan L'nur Lrttst Cts Pen'liheh Andk densun dan ldnpa Keldinan Cizi
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Pada nal perempuan nonnal mdla
rata-rata \\'aktu erupsi dari gigi incisif
lateral dan gigi premolar satu atas secara
I ' en rdk ra  {P  0 .01 t  l <b rh :ep . r t  da r i  an r l
lalr- lalr normal .edangkarr p.rda grgi molar
\alu ma[a rara-rala $aktu erupsi pada anak
laki laki lebih cepat.. Hampir pada seluruh
eiBi rahang ba*ah dari anak laki- laki
nor11al lerl ihdr secara herrnakna (P 0.05)
"aktu erupci \ar)g lebih lambdl dari andl
perempuan norrnal. kecuali  pada gigi incisif
latcral dan gigi molar satu.
Pada anak laki- laki yang
'nempun)ai kelainan t i l i  kurdng maka rala-
rala \\aktu crupsi dari seluruh gigi Seligi
fahang atas secara bermakna (P<0,01) lebih
lanbat dari anak perempuan dengan
kelainan yang sama kecuali  pada gigi
incisif  cenlral and gigj molar satu. Begitu
pula dengan gigi geligi rahang bawah, maka
rata-rata *,aktu erupsi dari anak laki-laki
yang mempunyai kelainan gizi kurang
terl ihal secara bermakra (P<0,01) lebih
lambal dari anak-al lak perempuan denga
kclainan yang sanra, kecuali  pada gigi
incisi!e centfal dan molar salu.
I .mu l lmiah KPPlKG XII I 6 3 1
H , t u J t .  D t u a r t a a ,  R r A r  R u J  D J a t t r  I ' h t t r ' ) \ t t r t
Tabel 2 erupsr grgr permanen
i ei{:i dan Iokasr g'sr
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Pembahasan
Dalam penelit ian i i  tcr l ihat bahwa
secara bermakna terdapat perbedaan waktu
erupsi gigi permanen dari anak normal
dibandingkaD dengan anak yang mengalami
kurang gizi.  Erupsi gigi merupakan sualr
proses lokal di rahang yang
memperlihatkan waktu yang tepat dan
terjadi pada kedua sisi.  Keadaan inl
melibatkan resorbsi dan formasi dari tulang
pada bagian atas dari gigi yang akan erupsl
dan aktivitas ini bergantung pada lbl ikel
gigi Marks, Corski, and Wise' dalam
penelit iannya menemukan bahwa selama
efupsi sel. protein dan enzym berubah pada
folikel gigi dan mereka menemukan
beberapa faktor penumbuhan dan protein
yang dapat memepercepal alau
enrperlambat erupsi gigi. Dibutuhkan
perubahan pada sfruktur lulang alveol untuk
632
menyesuaikan diri dengan penumbuhan
dan pergerakan dari sebuah gigi yang akan
erupsi.
Menurut Packer' maka kegagalan
erupsi gigi pada tikus yang ditelitinya
muDgkin ada hubungannya dengan kelainan
skeletal yang disebabkan oleh kekurangan
fungsi osteoklas dan gangguan pada
metabolisme tulang. Ankylosis and
pembentukan akar gigi Yang kurang
sempurna juga dapat berpengaruh pada
kegagalan erupsi gigi pada t ikus Karena
gagalDya kar gigi untuk tumbuh sempurna
menyebabkan berkurangnya tekanan
erups r . '
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